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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

PENETAPAN

Nomor 1764/Pdt.G/2024/PA.Btg

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

PENGADILAN AGAMA BATANG

Memeriksa dan mengadili perkara perdata agama pada tingkat pertama

telah menjatuhkan penetapan perkara Cerai Gugat antara:

PENGGUGAT, NIK : xxxxxxxxxxxxxxxxx, tempat dan tanggal lahir Batang, 12

Desember 1991, umur 32 tahun, agama Islam, pekerjaan

xxx xxxxx xxxxxx,  pendidikan SLTP,  tempat  kediaman di

KABUPATEN BATANG,  JAWA TENGAH, dengan domisili

elektronik  pada  alamat  email  :  xxxxxxxxx@gmail.com,

sebagai Penggugat;

melawan

TERGUGAT,  tempat dan tanggal lahir Bekasi, 26 Mei 1989, umur 35 tahun,

agama  Islam,  pekerjaan  xxxxxxxxxx,  pendidikan  SLTP,

tempat kediaman di KOTA BEKASI, JAWA BARAT, sebagai

Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari berkas perkara;

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tanggal 04 Desember 2024

telah  mengajukan  gugatan  cerai  gugat  melalui  e-court  yang  didaftar  di

Kepaniteraan  Pengadilan  Agama  Batang  dengan  Nomor

1764/Pdt.G/2024/PA.Btg,  tanggal  04 Desember 2024,  dengan dalil-dalil  yang

pada pokoknya sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat telah menikah dengan Tergugat pada tanggal

24 Februari 2015 sesuai dengan Kutipan Akta Nikah dari Kepala Kantor

Urusan  Agama  Kecamatan  Bandar  Kabupaten  Batang,  sebagaimana
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tercatat  dalam  Kutipan  Akta  Nikah  Nomor:  xxxxxxxxxx,  tertanggal  24

Februari 2015;  

2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat hidup bersama

selama 4 tahun 10 bulan, tinggal bersama di rumah orang tua Tergugat di

xxxxxxxxxxxx Kelurahan Bojong Rawalumbu Kecamatan Rawalumbu Kota

Bekasi, sampai bulan Desember tahun 2019;  

3. Bahwa  Penggugat  dan  Tergugat  sudah  berhubungan  layaknya

suami istri  (ba'da dukhul)  dan sudah dikaruniai  seorang anak bernama

ANAK, NIK: xxxxxxxxxxxxxxxxx, lahir di Batang, 05-02-2016, perempuan,

umur 8 tahun, pendidikan SD, saat ini ikut Penggugat;  

4. Bahwa  rumah  tangga  Penggugat  dan  Tergugat  awalnya

berlangsung  rukun  dan  harmonis,  tetapi  sejak  bulan  Mei  tahun  2019 

mulai  terjadi  perselisihan  dan  pertengkaran  yang  terus-menerus  yang

walaupun  terkadang  masih  dapat  rukun  lagi  dalam  membina  rumah

tangga yang disebabkan Tergugat memiliki wanita idaman lain sehingga

hal  tersebut  menyebabkan  pertikaian  dan  pertengkaran  yang  terjadi

secara terus-menerus dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam

rumah tangga;  

5. Bahwa  ketika  perselisihan  dan  pertengkaran  tersebut  terjadi

Tergugat dan Penggugat hanya bertengkar mulut;  

6. Bahwa akibat dari  pertengkaran dan perselisihan tersebut pada

bulan  Desember  tahun  2019  Penggugat  pulang  ke  rumah  orang  tua

Penggugat  diantar  Tergugat  dan  orang  tua  Tergugat,  sehingga  antara

Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal  selama 4 tahun 11

bulan sampai sekarang;  

7. Bahwa  keluarga  Penggugat  dan  Tergugat  telah  berusaha

merukunkan rumah tangga Penggugat dan Tergugat namun tidak berhasil;

8. Bahwa  Penggugat  merasa  keutuhan  rumah  tangga  Penggugat

dan Tergugat tidak mungkin lagi dipertahankan akibat hal tersebut di atas

dan  tidak  ada  harapan  untuk  hidup  rukun dalam rumah tangga,  maka

Penggugat mengajukan gugatan cerai  terhadap Tergugat di  Pengadilan

Agama  Batang  dan  gugatan  Penggugat  telah  memenuhi  alasan
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perceraian sesuai dengan aturan Kompilasi Hukum Islam pasal 116 huruf

(f) dan Penggugat memohon agar gugatan dapat dikabulkan;   

9. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul

akibat perkara ini;  

 

Berdasarkan alasan/dalil-dalil  diatas,  maka Penggugat  mohon kepada

Ketua  Pengadilan  Agama  Batang  cq.  Majelis  Hakim  yang  memeriksa  dan

mengadili perkara ini, berkenan menjatuhkan putusan sebagai berikut :

Primer

1. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk seluruhnya;  

2. Menjatuhkan  Talak  satu  bain  sughro  Tergugat  (TERGUGAT)

terhadap Penggugat (PENGGUGAT);  

3. Membebankan  biaya  perkara  menurut  peraturan  perundang-

undangan yang berlaku;  

Subsider

Atau apabila Pengadilan berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya; 

Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat datang

menghadap  sendiri  di  persidangan,  sedangkan  Tergugat  tidak  datang

menghadap  dan tidak  pula  menyuruh  orang  lain  untuk  menghadap sebagai

wakil atau kuasanya yang sah;

Bahwa  Majelis  Hakim  telah  berusaha  mendamaikan  dengan  cara

menasihati  Penggugat  agar  tetap  mempertahankan  rumah  tangganya  serta

hidup rukun dan kembali membina rumah tangga dengan Tergugat akan tetapi

tidak berhasil;

Bahwa atas ketidakhadiran Tergugat, Majelis Hakim memeriksa relaas

panggilan  Tergugat  dengan  nomor  :  1764/Pdt.G/2024/PA.Btg  tanggal  06

Desember 2024 yang ternyata relaas panggilan dikembalikan kepada pengirim

(Pengadilan Agama Batang)  karena berdasarkan keterangan lurah,  Tergugat

tidak tinggal di alamat yang dituju, sehingga Majelis Hakim menyatakan bahwa

relaas panggilan tersebut tidak sah;
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Bahwa  selanjutnya  Penggugat  menyatakan  akan  mencari  alamat

Tergugat  dan  memperbaiki  gugatan  Penggugat,  kemudian  Penggugat

menyatakan secara lisan mencabut gugatannya dan mohon penetapan;

Bahwa karena  Penggugat  menyatakan  mencabut  gugatannya,  maka

proses pemeriksaan perkara ini dinyatakan telah selesai sehingga tidak perlu

lagi dilanjutkan;

Bahwa  untuk  mempersingkat  uraian  penetapan  ini,  ditunjuk  segala

sesuatu yang tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini  sebagai

bagian yang tidak terpisahkan dari isi penetapan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  gugatan  Penggugat  adalah

sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang,  bahwa Majelis Hakim telah memeriksa relaas panggilan

Tergugat dengan nomor : 1764/Pdt.G/2024/PA.Btg tanggal 06 Desember 2024

yang  ternyata  relaas  panggilan  dikembalikan  kepada  pengirim  (Pengadilan

Agama Batang) karena berdasarkan keterangan lurah, Tergugat tidak tinggal di

alamat  yang  dituju,  sehingga  Majelis  Hakim  menyatakan  bahwa  relaas

panggilan tersebut tidak sah;

Menimbang,  berdasarkan  hal  tersebut  Penggugat  menyatakan  akan

mencari alamat Tergugat dan memperbaiki gugatannya, kemudian Penggugat

menyatakan secara lisan mencabut gugatannya dan mohon penetapan;

Menimbang, bahwa pencabutan perkara oleh Penggugat tersebut tidak

melanggar hak Tergugat  sebab belum terjadi  jawab menjawab dan Tergugat

belum terserang kepentingannya, untuk itu maksud Penggugat untuk mencabut

gugatannya patut dikabulkan;

Menimbang,  bahwa  Penggugat  yang  telah  menyatakan  mencabut

gugatannya dan telah dikabulkan oleh Majelis Hakim, maka Penggugat dalam

hal ini patut untuk disebut sebagai Pemohon;

Menimbang,  bahwa  dengan  dikabulkannya  pencabutan  gugatannya

Penggugat  tersebut  maka  pemeriksaan  perkara  ini  dinyatakan  selesai  dan

terhadap penetapan ini tidak perlu diberitahukan kepada Tergugat;

Halaman 4 dari 6 halaman, Penetapan Nomor 1764/Pdt.G/2024/PA.Btg

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Menimbang, bahwa meskipun gugatannya dicabut, oleh karena perkara

ini  telah  didaftar  dalam  register  perkara,  untuk  itu  diperintahkan  kepada

Panitera  Pengadilan  Agama  Batang  untuk  mencatat  pencabutan  perkara

tersebut dalam register perkara;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  pencabutan  perkara  ini  dilakukan

setelah  proses  persidangan  dilangsungkan  maka  biaya  yang  timbul  dalam

perkara ini harus diperhitungkan;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  perkara  ini  termasuk  bidang

perkawinan, maka berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang

Nomor  7  Tahun  1989  sebagaimana  telah  diubah  dengan  Undang-Undang

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50

Tahun  2009  tentang  Peradilan  Agama,  biaya  perkara  dibebankan  kepada

Penggugat;

Memperhatikan pasal-pasal dari peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan hukum syar’i yang berkenaan dengan perkara ini;

MENETAPKAN:

1. Mengabulkan  permohonan  pencabutan  perkara  Nomor:

1764/Pdt.G/2024/PA.Btg dari Pemohon; 

2. Memerintahkan  Panitera  untuk  mencatat  pencabutan  perkara

tersebut dalam register perkara; 

3. Membebankan kepada Penggugat  untuk  membayar  biaya perkara

sejumlah Rp 168.000 (seratus enam puluh delapan ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim yang

dilangsungkan pada hari kamis tanggal 19 Desember 2024 Masehi, bertepatan

dengan tanggal 17 Jumadil Akhir 1446  Hijriyah,  oleh kami M. ZUBAIDI, S.H.

sebagai Ketua Majelis, CHUSNUL CHASANAH, S.H.I., M.H. dan MUHAMMAD

UBAYYU  RIKZA,  S.H.I.  masing-masing  sebagai  Hakim  Anggota,  putusan

tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga dan

disampaikan  kepada  Penggugat  melalui  Sistem  Informasi  Pengadilan,  oleh

Ketua Majelis tersebut dengan didampingi oleh Hakim Anggota yang sama dan
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dibantu  oleh  FAJAR  FATHONAH,  S.H.I.  sebagai  Panitera  Pengganti  serta

dihadiri oleh Kuasa Penggugat tanpa hadirnya Tergugat.

Ketua Majelis

Ttd.

M. ZUBAIDI, S.H.
Hakim Anggota,

Ttd.

CHUSNUL CHASANAH, S.H.I., M.H.

Hakim Anggota,

Ttd.

MUHAMMAD UBAYYU RIKZA, S.H.I.

Panitera Pengganti

Ttd.

FAJAR FATHONAH, S.H.I.

Perincian Biaya:

1. Pendaftaran : Rp.  30.000,00

2. Proses : Rp. 75.000,00

3. Panggilan : Rp. 23.000,00

4. PNBP Panggilan : Rp. 20.000,00

5. Redaksi : Rp. 10.000,00

6. Meterai : Rp.         10.000,00  

Jumlah Rp. 168.000,00 

(seratus enam puluh delapan ribu rupiah)
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